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ABSTRACT

This study aims to analyze the comparison of Indonesian language learning
planning in the 2013 Curriculum and the Merdeka Curriculum. The method used is
descriptive qualitative with literature study and document analysis techniques. The
results show differences in learning objectives, instructional tools, approaches, and
assessment systems. The 2013 Curriculum uses structured lesson plans with a
scientific approach, while the Merdeka Curriculum uses more flexible teaching
modules that are student-centered. Therefore, the Merdeka Curriculum is
considered more adaptive to learning needs, although its success depends on
teacher readiness.

Keywords: learning planning, Indonesian language, 2013 Curriculum, Merdeka
Curriculum

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan perencanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik studi literatur dan
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
aspek tujuan pembelajaran, perangkat, pendekatan, dan sistem penilaian.
Kurikulum 2013 menggunakan RPP yang terstruktur dengan pendekatan saintifik,
sedangkan Kurikulum Merdeka menggunakan modul ajar yang lebih fleksibel dan
berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dinilai lebih
adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran, meskipun keberhasilannya bergantung
pada kesiapan guru.

Kata kunci: Perencanaan pembelajaran, Bahasa Indonesia, Kurikulum 2013,
Kurikulum Merdeka

ditentukan oleh mutu pendidikan.

A. Pendahuluan Pendidikan berperan penting dalam

Pendidikan

fundamental dalam pembangunan

merupakan aspek

suatu bangsa karena kualitas sumber

daya manusia (SDM) sangat

membentuk masyarakat yang cerdas,
demokratis, terbuka, dan berkarakter.
Oleh sebab itu, peningkatan kualitas
pendidikan perlu dilakukan secara
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berkelanjutan melalui pengembangan
berbagai komponen dalam sistem
pendidikan, salah satunya kurikulum.
Pengembangan kurikulum dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah agar
sesuai dengan perkembangan zaman
dan kebutuhan peserta didik (Shyafitri
et al., 2023). Selain itu, kurikulum juga
harus mampu beradaptasi dengan
perubahan sosial, perkembangan ilmu
pengetahuan, serta tuntutan
pembelajaran abad ke-21 agar tetap
relevan  dalam
(Inayah, 2024; Rahmadayanti &
Hartoyo, 2022).

Kurikulum merupakan seperangkat

implementasinya

rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan ajar, serta
pengalaman belajar yang dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam
perkembangannya, Indonesia telah
beberapa kali melakukan perubahan
kurikulum sebagai bentuk
penyesuaian terhadap kebutuhan
pendidikan nasional (Manalu et al.,
2022). Menurut Suryaman dalam (Sari

et al., 2023), kurikulum merupakan

ruh pendidikan yang  harus
dievaluasi dan dikembangkan secara
inovatif, dinamis, dan berkala sesuai

dengan perkembangan ilimu

pengetahuan, teknologi, seni, serta
kebutuhan masyarakat. Perubahan
kurikulum tersebut juga dipengaruhi
oleh kondisi sosial dan tantangan
pendidikan, termasuk perubahan
sistem pembelajaran selama pandemi
Covid-19 yang mendorong lahirnya
berbagai inovasi dalam desain
pembelajaran (Fauziah et al., 2023).

Dalam proses pendidikan,
perencanaan pembelajaran memiliki
peranan yang sangat penting karena
menjadi pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.
Perencanaan merupakan proses
berpikir secara sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu. Ely dalam
(Nasution, 2017) menyatakan bahwa
perencanaan  merupakan  suatu
proses berpikir yang sistematis guna
menghasilkan tujuan yang
diharapkan. Perencanaan
pembelajaran juga dipahami sebagai
kerangka berpikir yang terstruktur
dalam menentukan strateqi
pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara

efektif dan efisien (Anggraeni &

Nurazizah, 2024). Perencanaan
tersebut mencakup penyusunan
komponen pembelajaran  seperti

tujuan, materi, metode, media, dan

penilaian dalam alokasi waktu tertentu
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(Kurniawati, 2021). Selain itu,
perencanaan pembelajaran
melibatkan analisis kebutuhan peserta
didik, perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan strategi,
serta evaluasi pembelajaran yang
sesuai (Rahmalia & Sabila, 2023).
Dengan

demikian,  perencanaan

pembelajaran  berfungsi  sebagai
acuan bagi guru dalam mengelola
pembelajaran  secara
efektif, dan terarah (Khadijah et al.,
2022).

Salah satu kurikulum yang pernah

sistematis,

diterapkan secara nasional di
Indonesia adalah Kurikulum 2013.
Kurikulum ini  dirancang untuk
mengembangkan kompetensi peserta
didik secara menyeluruh yang meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Permendikbud No. 64
Tahun  2013). Kurikulum 2013
menekankan pentingnya
keseimbangan antara penguasaan
kompetensi akademik dan
pembentukan karakter peserta didik.
Kompetensi dalam Kurikulum 2013
diorganisasikan ke dalam Kompetensi
Inti (KI) yang kemudian dijabarkan
menjadi Kompetensi Dasar (KD)
sebagai acuan dalam perencanaan
dan  pelaksanaan

(Permendikbud No. 81A Tahun 2013).

pembelajaran

Selain itu, aspek sikap dalam
kurikulum ini dibedakan menjadi sikap
spiritual dan sikap sosial yang
dikembangkan secara terpadu dalam
proses pembelajaran (Permendikbud
No. 54 Tahun 2013).

Dalam implementasinya, Kurikulum
2013 menggunakan pendekatan
ilmiah  (scientific approach) yang
meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan  (Permendikbud
No. 81A Tahun 2013). Pendekatan
tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis peserta didik dalam
memahami  materi
(Zaini, 2015). Guru

menyusun Rencana Pelaksanaan

pembelajaran
diwajibkan

Pembelajaran (RPP) secara
sistematis agar proses pembelajaran
berlangsung efektif dan terarah.
Kurikulum 2013
menerapkan penilaian autentik yang

Selain itu,

menilai aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara
komprehensif (Permendikbud No. 64
Tahun 2013). Penilaian tidak hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi
juga proses belajar peserta didik.
Meskipun demikian, implementasi
Kurikulum 2013 masih menghadapi

berbagai tantangan, seperti
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kompleksitas administrasi dan
keterbatasan inovasi pembelajaran
yang dapat menghambat kreativitas

guru (Mardiana & Emmiyati, 2024).

Sebagai upaya penyempurnaan
sistem pendidikan nasional,
pemerintah kemudian

mengembangkan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini  dirancang untuk
memberikan fleksibilitas yang lebih
besar kepada guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Menurut
(Naffah et al, 2024), Kurikulum
Merdeka berlandaskan pendekatan
konstruktivisme yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka menekankan
discovery learning dan meaningful
learning sehingga peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga
aktif mengonstruksi pengetahuan
secara mandiri (Kemendikbudristek,
2022).

Kurikulum Merdeka menempatkan
peserta  didik  sebagai pusat
pembelajaran dengan memperhatikan
minat, bakat, kemampuan, dan
kebutuhan belajar mereka. Prinsip
diferensiasi pembelajaran

memberikan keleluasaan kepada guru

dalam menyesuaikan strateqi
pembelajaran berdasarkan capaian
dan  karakteristik
(Kemendikbudristek, 2022). Selain itu,

Kurikulum Merdeka berfokus pada

peserta  didik

materi esensial agar peserta didik
dapat memahami konsep secara lebih
mendalam dan bermakna. Kurikulum
ini juga memberikan otonomi kepada
satuan pendidikan dan guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang
kontekstual serta relevan dengan
lingkungan peserta didik.

Karakteristik lain dari Kurikulum
Merdeka adalah
pembelajaran berbasis proyek melalui

penerapan

Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Kegiatan proyek
tersebut bertujuan untuk
mengembangkan karakter dan
kompetensi peserta didik melalui
eksplorasi isu-isu nyata dalam
kehidupan sehari-hari
(Kemendikbudristek, 2022). Guru
berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan suasana belajar yang
interaktif, menyenangkan, dan
berorientasi pada proses
pembelajaran. Selain itu, sistem
penilaian dalam Kurikulum Merdeka
menggunakan asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif yang dilakukan

secara berkelanjutan untuk memantau
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perkembangan
(Kemendikbudristek, 2022). Menurut
(Suhendra et al., 2019; Angga et al.,

peserta didik

2023), pembelajaran berbasis proyek
dan pengalaman nyata dalam
Merdeka

keterlibatan dan

Kurikulum mampu
meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik.
Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia,
Kurikulum 2013 dan  Kurikulum

Merdeka terlihat pada  aspek

perbedaan antara

perencanaan pembelajaran, bahan
ajar, serta strategi evaluasi. Kurikulum
2013 menekankan  keterpaduan
kompetensi kebahasaan melalui RPP
yang disusun secara sistematis,
Merdeka

fleksibilitas dalam

sedangkan Kurikulum
memberikan
penggunaan pendekatan tematik,
proyek, dan asesmen autentik yang
disesuaikan dengan kebutuhan serta
konteks lokal peserta didik (Manurung

et al.,, 2024). Selain itu, Kurikulum

Merdeka memperkuat
pengembangan literasi dan
kemampuan  komunikasi  melalui

pendekatan kontekstual dan berbasis
aktivitas (Sukarni, 2023). Modul ajar
yang digunakan dalam Kurikulum
Merdeka juga merupakan
pengembangan dari RPP pada

Kurikulum 2013 sehingga

memungkinkan guru  merancang
pengalaman belajar yang lebih
relevan dan bermakna bagi peserta
didik (Hikmah & Azmah, 2025).

2022-2024,
Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Pada periode

Kementerian

memberikan tiga pilihan kurikulum
bagi satuan pendidikan, vyaitu
Kurikulum 2013, kurikulum darurat,
dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum
darurat merupakan bentuk
penyederhanaan dari Kurikulum 2013
yang mulai diterapkan pada masa
pandemi Covid-19 (Sari et al., 2023).
Kebijakan tersebut menunjukkan
bahwa sistem pendidikan di Indonesia
bersifat dinamis dan adaptif dalam
menghadapi perubahan serta
berorientasi pada pemerataan kualitas
pendidikan (Fauzi et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian yang
secara khusus membahas
perbandingan perencanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum 2013 dan  Kurikulum
Merdeka masih terbatas, terutama
pada aspek tujuan pembelajaran,
materi, metode, media, dan penilaian.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
perbandingan perencanaan

pembelajaran Bahasa Indonesia pada
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kedua kurikulum tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif
mengenai karakteristik, persamaan,
dan perbedaan perencanaan
pembelajaran pada Kurikulum 2013
dan  Kurikulum Merdeka, serta
menjadi rekomendasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran

Bahasa Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis
perbedaan perencanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum 2013 dan  Kurikulum
Merdeka. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
pemaknaan, interpretasi, serta
pemahaman mendalam terhadap
fenomena yang dikaji, bukan pada
pengukuran kuantitatif atau pengujian

hipotesis (Creswell, 2016; Sudaryono,

2016). Pendekatan deskriptif
digunakan untuk memberikan
gambaran  sistematis = mengenai

karakteristik dan perbedaan kedua
kurikulum berdasarkan data yang

dianalisis.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah studi dokumen (document
analysis). Metode ini dipilih karena
objek penelitian berupa data tertulis
yang dapat dianalisis secara
mendalam tanpa melibatkan subjek
secara langsung. Studi dokumen
memungkinkan peneliti untuk
mengkaji isi, struktur, serta komponen
perencanaan pembelajaran secara
sistematis

sehingga diperoleh

pemahaman yang komprehensif
mengenai perbedaan kedua kurikulum
(Anggito & Setiawan, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh melalui studi literatur dan
analisis dokumen. Studi literatur
dilakukan dengan mengkaji berbagai
referensi seperti buku, artikel jurnal
ilmiah, serta peraturan perundang-
undangan vyang relevan dengan
kurikulum dan
(Snyder, 2019).

dokumen yang

perencanaan

pembelajaran

Sementara itu,

dianalisis secara khusus meliputi:

1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada
Kurikulum 2013, Modul ajar pada
Kurikulum Merdeka,

2) Dokumen resmi seperti Capaian
Pembelajaran (CP), Kompetensi
Inti (KI), dan Kompetensi Dasar

(KD), serta
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3) Panduan pembelajaran yang
diterbitkan  oleh
Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

Kementerian

dan Teknologi.

Pemilihan dokumen tersebut

didasarkan pada relevansinya
sebagai representasi utama dalam
perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada  masing-masing
kurikulum.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui proses identifikasi,
seleksi, dan klasifikasi dokumen yang
sesuai dengan fokus penelitian.
Dokumen yang dipilih kemudian
dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan
cara membandingkan komponen-
komponen perencanaan
pembelajaran, meliputi tujuan
pembelajaran, materi, metode, media,
dan penilaian pada kedua kurikulum
(Miles & Huberman, 1994).

Proses analisis data dilakukan

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan menyaring dan memilih
informasi yang relevan dengan fokus
penelitian, penyajian data dilakukan

dalam bentuk uraian deskriptif yang

sistematis, sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan untuk
menemukan persamaan dan

perbedaan antara Kurikulum 2013 dan
Kurikulum  Merdeka  (Miles &
Huberman, 1994).

Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber, vyaitu dengan
membandingkan berbagai sumber
data berupa dokumen dan literatur
yang relevan. Teknik ini digunakan
untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh valid, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Flick, 2018;
Sudaryono, 2016).
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Perbandingan Perencanaan Pembelajaran

Berikut disajikan perbandingan perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia

pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka berdasarkan hasil analisis dokumen.

Tabel 1 Perbandingan Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 dan

Kurikulum Merdek

No Aspek

Kurikulum 2013

Kurikulum Merdeka

1 Tujuan Pembelajaran

2 Materi Pembelajaran

3 Metode
Pembelajaran

4 Media Pembelajaran

5 Perangkat
Pembelajaran

6 Penilaian

7 Peran Guru

8 Karakteristik Umum

Berdasarkan Kl dan KD
secara sistematis
Materi rinci dan terikat
pada silabus
Pendekatan  saintifik
(5M)

Ditentukan dalam RPP
secara sistematis

Menggunakan RPP

Penilaian autentik
(sikap, pengetahuan,
keterampilan)
Pelaksanaan
pembelajaran
Terstruktur dan

berorientasi standar

Berbasis capaian pembelajaran
(CP) yang fleksibel.

Materi esensial dan kontekstual

Diferensiasi dan berbasis proyek

Fleksibel

pembelajaran

sesuai kebutuhan

Menggunakan modul ajar

Asesmen diagnostic, formatif, dan

sumatif

Fasilitator pembelajaran

Fleksibel
peserta didik

dan berpusat pada
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Hasil penelitan menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka memiliki
perbedaan mendasar, terutama pada
aspek fleksibilitas, pendekatan
pembelajaran, dan sistem penilaian
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022;
Angga et al., 2023). Kurikulum 2013
yang berbasis Kompetensi Inti (KI)
dan  Kompetensi Dasar (KD)
cenderung bersifat terstruktur dan
sistematis (Manalu, 2023). Struktur ini
memberikan  pedoman yang jelas
bagi guru dalam menyusun
pembelajaran, dalam praktiknya dapat
membatasi kreativitas guru dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik (Hardini &
Yulia, 2022).

Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum 2013 masih berorientasi
pada pemenuhan administrasi
pembelajaran dan belum sepenuhnya
adaptif terhadap kebutuhan peserta
didik yang beragam (Agustina et al.,
2022; Suhendra, 2019). Selain itu,
(Manalu, 2023) juga

menegaskan bahwa struktur Kl dan

penelitian

KD yang kaku dapat membatasi
fleksibilitas guru dalam

mengembangkan strategi
pembelajaran yang kontekstual. Hal
ini menunjukkan bahwa kelebihan
Kurikulum 2013 dalam hal
sistematisasi belum  sepenuhnya

diimbangi dengan kemudahan
implementasi di lapangan.

Sedangkan Kurikulum Merdeka
menunjukkan karakteristik yang lebih
fleksibel melalui penggunaan Capaian
Pembelajaran (CP) dan modul ajar
(Kemendikbudristek, 2022).
Fleksibilitas ini memungkinkan guru
untuk merancang pembelajaran yang
lebih  kontekstual, adaptif, dan
berpusat pada peserta didik.
Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pembelajaran abad ke-21
yang menekankan keterampilan
berpikir  kritis, kreativitas, dan
kemandirian belajar (Fauzi et al.,
2024).

Temuan ini didukung oleh
penelitian (Rahmadayanti dan
Hartoyo 2022) yang menyatakan
Merdeka

memberikan ruang inovasi bagi guru,

bahwa Kurikulum

serta penelitian (Angga et al. 2023)
yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa.
Penelitian yang lebih mutakhir oleh
(Hikmah & Azmah 2025) juga
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menemukan bahwa modul ajar dalam
Kurikulum Merdeka membantu guru
dalam merancang pembelajaran yang
lebih relevan dengan kebutuhan
peserta didik. (Fauzi et al. 2024) juga
fleksibilitas

kurikulum ini mendukung penerapan

menegaskan  bahwa

pembelajaran diferensiasi di kelas.

Fleksibilitas yang tinggi dalam
Kurikulum Merdeka juga
menghadirkan tantangan, yaitu tidak
semua guru memiliki kesiapan dan
kompetensi yang memadai dalam
merancang pembelajaran secara
mandiri. Hal tersebut sejalan dengan
temuan (Sufyadi et al., 2021), yang
menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi kurikulum sangat
bergantung pada kesiapan guru
dalam memahami tanpa kesiapan
yang memadai berpotensi
menimbulkan kesenjangan kualitas
pembelajaran antar satuan
pendidikan.

Dalam aspek penilaian, Kurikulum
2013 menggunakan penilaian autentik
yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan  keterampilan
secara komprehensif (Permendikbud
No. 66 Tahun 2013). Meskipun secara
konsep penilaian ini ideal, dalam
praktiknya sering dianggap kompleks

dan membebani guru secara

administratif (Suhendra, 2019). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara konsep teoritis dan
implementasi di lapangan.

Sebaliknya, Kurikulum Merdeka
menerapkan asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif yang lebih
berfokus pada proses dan
perkembangan belajar siswa
(Kemendikbudristek, 2022).
Pendekatan ini dinilai lebih adaptif
karena memungkinkan guru
melakukan perbaikan pembelajaran
secara berkelanjutan. Hal ini selaras
dengan penelitian (Sukarni, 2023)
yang menyatakan bahwa asesmen
formatif dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran secara
signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian-penelitian terdahulu
umumnya membahas perbedaan
kedua kurikulum dari aspek
implementasi secara umum.
Penelitian ini memiliki kebaruan
karena secara spesifik menganalisis
perbandingan perencanaan

pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan fokus pada komponen utama,
yaitu tujuan, materi, metode, media,
dan penilaian. Selain itu, penelitian ini
tidak hanya mendeskripsikan

perbedaan, tetapi juga memberikan
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analisis kritis terhadap kelebihan dan
kelemahan masing-masing kurikulum
dalam konteks praktik pembelajaran.
Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperkaya kajian
kurikulum, khususnya dalam

memberikan gambaran komprehensif

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Kurikulum 2013 dan
Merdeka

perbedaan yang signifikan dalam

Kurikulum memiliKi
aspek tujuan pembelajaran, perangkat
pembelajaran, pendekatan, serta
sistem penilaian. Kurikulum 2013
menekankan pembelajaran yang
terstruktur dan sistematis melalui
acuan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), dengan
penggunaan RPP serta pendekatan
saintifik. Kurikulum ini memberikan
pedoman yang jelas bagi guru, tetapi
dinilai  kurang fleksibel  dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik.

Sebaliknya, Kurikulum Merdeka
lebih menekankan fleksibilitas dan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Perencanaan pembelajaran

disusun menggunakan modul ajar

mengenai perencanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka, serta
dapat menjadi acuan bagi guru dalam
mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan

kontekstual.

dengan acuan Capaian Pembelajaran
(CP), serta didukung pendekatan
berbasis proyek, diferensiasi, dan
Merdeka

memberikan ruang inovasi yang lebih

kontekstual.  Kurikulum
luas bagi guru dalam merancang
pembelajaran sesuai kondisi peserta
didik, meskipun pelaksanaannya
menuntut kesiapan dan kompetensi
guru yang lebih tinggi.

Dalam aspek penilaian, Kurikulum
2013 menggunakan penilaian autentik
yang komprehensif namun cukup
administratif,

Merdeka

menggunakan asesmen diagnostik,

kompleks secara
sedangkan Kurikulum
formatif, dan sumatif yang lebih
berorientasi pada proses serta
perkembangan belajar siswa. Dengan
demikian, Kurikulum Merdeka dinilai
lebih adaptif terhadap kebutuhan
pembelajaran abad ke-21, sedangkan
Kurikulum 2013 tetap
keunggulan dalam

memiliki
struktur

pembelajaran yang sistematis.
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Saran
1. Bagi Guru
Guru diharapkan terus

meningkatkan kompetens

professional dan pedagogik,
khususnya dalam merancang modul
ajar, menerapkan pembelajaran
diferensiasi, serta melakukan
asesmen yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka agar
pembelajaran lebih efektif dan
berpusat pada siswa.

2. Bagi Sekolah

Sekolah perlu memberikan
dukungan berupa pelatihan,
pendampingan, dan fasilitas

pembelajaran yang memadai agar
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